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ABSTRAK 

 

UJI ANTIPIRETIK PATCH EKSTRAK ETANOL BAWANG 

MERAH  (Allium ascalonicum L.) DENGAN ENHANCER SPAN-80 

DAN MATRIKS HPMC TERHADAP TEMPERATUR TIKUS PUTIH 

 

FITRI ILLA KHOLI SOTUN 

2443014276 

 

Ekstrak etanol bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman obat 

tradisional yang secara empirik dimanfaatkan masyarakat untuk pengobatan 

antipiretik. Untuk mengembangkan formulasi ekstrak etanol bawang merah 

maka dibuat dalam bentuk sediaan patch topikal, dengan penambahan Span-

80 sebagai enhancer yang berfungsi untuk meningkatkan penetrasi bahan 

aktif agar dapat menembus kulit, dan dapat memberikan efek pengobatan 

yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari 

enhancer Span-80 dalam sediaan patch topikal ekstrak etanol bawang 

merah terhadap penurunan temperatur tubuh pada tikus putih yang diinduksi 

vaksin DPT 0,1 ml. Pengujian antipiretik ekstrak etanol bawang merah 

menggunakan tikus putih galur wistar berjenis kelamin jantan dengan usia 2 

– 3 bulan, dengan berat badan berkisar 100-150 gr, yang dibagi dalam 4 

kelompok perlakuan. Kelompok kontrol positif diberi Parasetamol sirup, 

kelompok negatif tanpa perlakuan, kelompok perlakuan 1 (tanpa enhancer), 

kelompok perlakuan 2 (enhancer Span-80). Data parameter penurunan 

temperatur tubuh diamati selama 180 menit dengan ear termometer. 

Analisis data penurunan temperatur tubuh dengan menggunakan one way 

ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara penurunan 

temperatur tubuh pada kelompok yang diberi patch tanpa enhancer dengan 

kelompok perlakuan yang diberi patch dengan enhancer Span-80 dengan 

nilai (p<0,05) dan kelompok F1 penurunan temperatur tubuh lebih cepat 

dibandingan dengan kelompok F2 sehingga dapat disimpulkan penambahan 

Span-80 dapat meningkatkan penetrasi ekstrak kedalam kulit. 

 

Kata kunci : ekstrak etanol bawang merah, Allium ascolanicum L., 

enhancer Span-80, patch topikal, antipiretik. 
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ABSTRACT 

 

ACTIVITY OF ANTIPYRETIC PATCH CONTAINING RED ONION 

(Allium ascalonicum  L.) ETHANOL EXTRACT USING SPAN-80 AS 

ENHANCER AND HPMC AS MATRIX ON BODY  TEMPERATURE 

OF ALBINO RATS 

 

FITRI ILLA KHOLI SOTUN 

2443014276 

 

Onion ethanol extract (Allium ascalonicum L.) is a traditional medicinal 

plant that empirically exploited the public for the treatment of antipyretics. 

To develop the onion ethanol extract formulation is made in topical dosage 

form, with the addition of Span-80 as an enhancer which serves to increase 

penetration of active ingredients to penetrate the skin, and can provide 

maximum treatment effect. This study aims to determine the effectiveness 

of the Span-80 enhancer in the preparation of topical patches of onion 

ethanol extract against decreasing body temperature in white rats induced 

0.1 DPT vaccine. Testing antipyretic ethanol onion extract using rat strain 

sex male wistar with age 2 - 3 moon, with a weight range of 100-150 g, 

were divided into 4 groups. The positive control group was given 

Parasetamol syrup, the negative group without treatment, treatment group 1 

(without enhancer), treatment group 2 (enhancer Span-80). The parameter 

data of body temperature reduction was observed for 180 minutes with an 

ear thermometer. Data analysis of body temperature reduction using one 

way ANOVA followed by Duncan test. The results showed that there was a 

significant difference between the decrease of body temperature in the 

patch-treated group without the enhancer and the treatment group was 

patched with the Span-80 enhancer with value (p <0.05) and the F1 group 

decreased the body temperature faster than the F2 group so it can be 

concluded the addition of Span-80 can increase the penetration of the 

extract into the skin. 

 

Keywords: onion ethanol extract, Allium ascalonicum L., Span-80 

enhancer, topical patch, antipyretic. 
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